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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan bermasyarakat tidak dipungkiri terdapat suatu kesenjangan sosial. 

Kondisi ini menempatkan masyarakat dalam ketidakseimbangan, ketidaksetaraan ataupun 

ketidakadilan. Kesenjangan sosial ini disebabkan oleh perbedaan status. Perbedaan status 

menjadi landasan atau dasar dari kesenjangan sosial. Status tersebut dapat berupa status 

sosial, ekonomi ataupun budaya (ras, suku, gender, agama) tertentu. Dari adanya status 

tersebut, sekelompok orang yang memiliki kekuasaan yang lebih tinggi ataupun lebih 

besar akan mendapatkan suatu keistimewaan dan keuntungan dalam kehidupan 

bermasyarakat, hal ini terjadi karena dalam status tersebut mereka memiliki kuasa yang 

lebih besar daripada orang – orang yang tidak memiliki kekuasaan (Case et al., 2012). 

Contoh kelompok yang diistimewakan yaitu seperti keuntungan bagi orang – orang 

yang berjenis kelamin laki – laki yangmana laki – laki lebih dominan daripada perempuan, 

hal ini menghasilkan ketidaksetaraan gender (male privilege), lalu seperti di daerah 

Amerika Serikat ada yang namanya white privilege yaitu keistimewaan bagi orang – orang 

yang berkulit putih sehingga menimbulkan diskriminasi kelompok kulit hitam, dan ada 

pula keistimewaan yang diberikan kepada orang – orang yang memiliki paras yang 

menarik yang disebut dengan beauty privilege, dan lainnya (Case et al., 2012). 

Dengan adanya orang – orang ataupun kelompok yang mendapat keuntungan dari 

kekuasaan tersebut, maka ada pula orang – orang atau kelompok yang merasa tidak adil 

dan dirugikan dengan hal tersebut. Orang – orang atau kelompok yang tidak merasakan 

keistimewaan dan keuntungan tersebut akan merasa terintimidasi dan dirugikan. Lalu 

kelompok atau orang – orang yang merasakan ketidakadilan tersebut akan lebih peduli 

dengan kesenjangan atau ketimpangan tersebut. 

Kelompok yang merasakan ketidakadilan tersebut akan fokus membahas mengenai 

isu tersebut sampai mengadakan sebuah kampanye yang bertujuan untuk menyuarakan 

ketidakadilan, mengurangi ketimpangan sosial, selain itu agar masyarakat lebih peduli 

dan sadar mengenai isu tersebut dan lebih menghargai kelompok – kelompok minoritas 

(Yonce, 2014). Berikut terdapat gambar salah satu kampanye isu feminisme dengan nama 

“Women March”. 
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Gambar 1.1 

Campaign Women March in Amerika Serikat 

 

Sumber : (The Press-Enterprise, 2018) 

 
Selain isu – isu feminisme dan rasisme, terdapat sebuah ketimpangan lain lagi yang 

berhubungan dalam kehidupan bermasyarakat. Isu tersebut yaitu isu beauty privilege. 

Bicara mengenai keistimewaan tentu menarik perhatian, tidak dipungkiri dalam 

kehidupan ini kita sering dihadapkan dengan hak istimewa yang diberikan orang lain 

kepada seseorang atau kelompok. Salah satunya adalah hak istimewa yang diberikan 

kepada seseorang yang memiliki rupa yang menarik. Menurut Yonce (2014) orang – 

orang secara konsisten menilai individu tertentu lebih menarik daripada individu lainnya 

berdasarkan standar objektif daya tarik fisik dan individu yang menarik tersebut dianggap 

dan diperlakukan lebih baik dibandingkan individu yang kurang menarik. 

Dalam konteks beauty privilege ini, seseorang yang berparas menarik atau atraktif 

akan diperlakukan lebih baik atau diistimewakan daripada seseorang yang kurang 

menarik atau atraktif. Hal ini dapat terjadi dikarenakan kualitas wajah dapat 

mempengaruhi persepsi sosial. Hal ini berhubungan dengan fenomena psikologi yaitu 

efek hallo dimana kesan pertama seseorang bertemu dengan individu itu cenderung 

menilai individu berdasarkan persepsi seseorang secara umum mengenai individu tersebut 

berdasarkan dengan karakteristik yang menonjol dari individu tersebut. Penilaian 

seseorang dalam pertemuan pertama dimulai melalui penampilan ataupun visual individu 

tersebut, dari pertemuan tersebut muncul lah persepsi sosial (Djojopranoto et al., 2016). 

Kualitas wajah ternyata dapat mempengaruhi persepsi sosial, hal ini dikonfirmasi 

melalui hasil penelitian dari Anyzova dkk (2018) yang menunjukkan bahwa individu 

dengan wajah yang menarik dianggap lebih positif daripada individu dengan penampilan 

wajah yang tidak menarik. Lalu kesan pertama yang dilihat dari wajah terjadi secara 
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otomatis, sulit untuk diatasi dan dapat berpengaruh dalam pengambilan keputusan. 

“Studies of labor markets” menunjukkan ada keindahan premium yang artinya individu 

yang menarik lebih mudah untuk mendapatkan pekerjaan, mendapat penghasilan yang 

lebih, dan dapat dipromosikan, hal ini dikarenakan orang yang memiliki daya tarik fisik 

menarik cenderung memiliki kepercayaan diri dan kepribadian yang dapat mempengaruhi 

produktivitas dalam pasar tenaga kerja, terpercaya, dan memiliki emosi yang stabil. Maka 

dari itu seseorang yang memiliki wajah yang atraktif lebih disukai dan dianggap positif 

oleh orang lain dalam lingkungan kehidupan bermasyarakat, seperti contoh potongan 

adegan beauty privilege di bawah ini : 

Gambar 1.2 

Cuplikan Mengenai Beauty Privilege 
 

Sumber : ( Viu.com ) 

Gambar 1.2 menggambarkan kesan pertama seseorang pada saat bertemu individu 

yang menarik secara visual, individu tersebut dinilai memiliki kepribadian yang positif 

berdasarkan penampilannya yang atraktif. selain itu, dalam penelitian Anyzova dkk 

(2018) juga ditemukan bahwa daya tarik memiliki pengaruh terbesar di usia muda. Di 

antara perempuan yang berusia muda, pengaruh daya tarik fisik memiliki pendapatan yang 

lebih dalam dunia kerja. Keuntungan bagi mereka yang mempunyai daya tarik fisik adalah 

15 % dari pendapatan rata - rata, yang artinya terdapat perbedaan pendapatan sebesar 15 

% antara perempuan yang memiliki daya tarik dan perempuan yang tidak memiliki daya 

tarik. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dikatakan bahwa seseorang yang lebih 

menarik akan memiliki peluang lebih besar dalam memperoleh status pekerjaan sosial 

ekonomi yang lebih tinggi dibanding orang yang kurang menarik. Efek dari daya tarik ini 

sendiri tidak hilang bahkan jika dibandingkan dengan keterampilan, pencapaian 

pendidikan, dan karakter individu itu sendiri (Anyzova et al, 2018). 

Individu yang memiliki daya tarik fisik menarik dinilai sebagai individu yang sehat 

bugar dan diyakini memiliki aktivitas yang positif dalam hidupnya (Yonce, 2014). 
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Perlakuan lingkungan yang baik terhadap individu yang menarik ini akan berdampak 

kepada hasil kehidupan yang positif dan kehidupan yang lebih baik, hal ini dikarenakan 

kesehatan fisik dan mental individu yang menarik cenderung stabil karena tidak pernah 

diperlakukan tidak baik dan tidak pernah menerima penindasan (Yonce, 2014). 

Gambar 1.3 

Dampak Beauty Privilege 

 

Sumber : ( Instagram @ubahstigma ) 

 
Dari penilaian tersebut, dapat dikatakan bahwa kehidupan seseorang yang berparas 

menarik dapat lebih beruntung karena mendapat jalan yang lebih mudah. Mereka 

mendapatkan hak istimewa berdasarkan streotip mengenai karakter mereka yang dinilai 

dari wajah, sehingga muncul lah istilah “beauty privilege” bagi individu – individu yang 

tidak merasakan hal tersebut. Disisi lain, banyak orang yang tidak menyadari keberadaan 

beauty privilege ini, bahkan beauty privilege ini telah menjadi biasa di dalam kehidupan 

kita sehari – hari, maka dari itu beauty privilege tidak terlalu menjadi perbincangan yang 

perlu dibahas padahal beauty privilege ini meresahkan bagi orang – orang yang merasa 

tidak diistimewakan. 

Selain itu, beauty privilege ini juga datang dari suatu standar kecantikan yang 

dikonstruksi oleh kaum kapitalis di media massa. Menurut Worrel (2001) dalam 

Worotitjan (2014), standar kecantikan dipengaruhi oleh banyak hal seperti dari faktor 

ekonomi, sosial, budaya dan politik. Dari faktor ekonomi, kaum kapitalis melihat adanya 

suatu keuntungan dalam unsur kecantikan yang bisa di dapat. Dengan adanya standar 

kecantikan yang sudah membudaya sejak dahulu, kaum kapitalis ingin melanggengkan 

hal tersebut lebih ketat dan lebih tinggi lagi dengan cara menciptakan berbagai produk 

kecantikan dan dipromosikan melalui media massa. Dari penyebaran berbagai produk 
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kosmetik tersebut mengonstruksi pemikiran masyarakat bahwa cantik itu harus sesuai 

seperti karakter model – model iklan kecantikan. Sehingga membangun perspektif 

masyarakat dalam memperlakukan seseorang, seperti seseorang yang sesuai dengan 

standar kecantikan akan lebih diistimewakan daripada seseorang yang tidak sesuai dengan 

standar kecantikan yang telah terbangun di masyarakat. 

Dengan adanya keistimewaan bagi kaum yang menarik ini membuat kehidupan 

bermasyarakat terkesan tidak adil dan membeda – bedakan. Hak istimewa hanya sering 

didapatkan oleh orang yang berparas menawan sedangkan bagi seseorang yang terlahir 

tidak memiliki wajah seberuntung itu akan merasakan penolakan secara sosial atau 

diskriminasi seperti body shaming dan seseorang yang tidak atraktif ini akan merasakan 

perasaan tidak percaya diri (Berry, 2016). 

Berdasarkan studi psikologi dalam penelitian Langlois (2006) dinyatakan bahwa 

diskriminasi atas dasar penampilan fisik memiliki dampak yang negatif, seperti perasaan 

tidak percaya diri, psikologis yang tidak stabil, hubungan pribadi yang kurang baik serta 

berdampak pada pendapatan (Minerva, 2013). Dengan adanya diskriminasi mengenai 

fisik seseorang yang tidak atraktif ini atau yang saat ini dikenal sebagai body shaming 

dimana seseorang tidak diperlakukan dengan adil berdasarkan fisiknya, maka dapat 

dinyatakan bahwa ketidakadilan atas dasar penampilan fisik ini berdampak kepada hal – 

hal yang negatif. 

Gambar 1.4 

Kasus Body Shaming di Indonesia 
 

 
Sumber : (Instagram Diskusi UNALA Talk “Stop Body Shaming!”) 
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Akibat dari body shaming atau diskriminasi penampilan fisik dapat berdampak pada 

kepercayaan diri seseorang, selain itu akibat dari body shaming ini juga mempengaruhi 

mental seseorang (Lestari, 2019). Seperti salah satu berita mengenai body shaming yang 

menimpa atlet angkat besi Indonesia yang bernama Nurul Akmal. Beliau mendapatkan 

body shaming di Indonesia setelah kegiatan olimpiade Tokyo 2020. Pada saat 

penyambutan kedatangannya di Indonesia, ada oknum yang menyebutnya dengan 

kalimat “yang paling kurus”, lalu perkataan seseorang tersebut terekam dalam video yang 

diunggah di sosial media. Hal ini sontak ramai menjadi perbincangan netizen, dimana 

oknum tersebut disebut melakukan body shaming terhadap Nurul Akmal. Akibat dari 

kehebohan ini, Nurul Akmal merasa kurang nyaman dan berharap kasus body shaming 

ini segera untuk diakhiri. 

 
Gambar 1.5 

Potret Angkat Besi Putri Bernama Nurul Akmal 

 

Sumber : (Tempo.co) 

 
Berdasarkan berita tersebut, tidak dipungkiri akan selalu ada perkataan seseorang 

mengenai fisik seseorang yang beda dari standar masyarakat, meskipun seseorang 

tersebut memiliki prestasi. Diskriminasi atau hinaan terhadap fisik yang kurang menarik 

dapat menimbulkan berbagai dampak. Dampak yang ditimbulkan antara lain membuat 

seseorang menjadi tidak percaya diri, tidak nyaman, minder, dan putus asa. Namun, 

dengan berbagai penelitian mengenai beauty privilege ini, tetap saja masih banyak 

masyarakat yang tidak peduli dan sadar terhadap masalah ini, tak jarang individu hanya 

mengacuhkan dan menganggap sepele masalah ini, padahal dampak yang ditimbulkan 

cukup besar. 

Namun, saat ini telah banyak media yang mengangkat masalah ini dalam bentuk 

sebuah karya seni seperti film, series atau drama televisi, dan lainnya. Dari sebuah karya 
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seni tersebut, terdapat makna tersembunyi yang dapat dipetik dan dijadikan pelajaran 

ataupun peringatan bagi individu yang menyaksikannya. Dari adegan demi adegan dalam 

sebuah karya yang berbentuk film atau series tersebut tentu memiliki makna ataupun arti. 

Sebuah permasalahan dapat menjadi topik dalam film atau series dan direpresentasikan 

melalui tontonan, karena sejatinya film atau series itu ialah wujud nyata dari kehidupan 

yang dilihat dilayar dan direpresentasikan melalui layar. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tersebut dengan alasan bahwa peneliti ingin memperlihatkan 

seperti apa “beauty privilege” ini mempengaruhi hidup seseorang yang dikemas melalui 

sebuah tontonan agar setelah menyaksikan tontonan tersebut masyarakat menjadi lebih 

peduli dan sadar terhadap dampak yang ditimbulkan dalam hal ini dan memulai untuk 

membiasakan diri untuk tidak membanding – bandingkan dan membedakan seseorang 

melalui fisiknya. 

Dalam series ini telah jelas bahwa makna umum dari series ini ingin memperlihatkan 

si pemeran utama yang awalnya memiliki penampilan yang tidak menarik hingga 

menjadi seseorang yang berpenampilan menarik, sehingga dari situ dapat dilihat reaksi 

orang – orang sekitarnya dalam memperlakukan pemeran utama yang bernama Ju Kyung 

tersebut. Oleh karena objek yang diteliti mengenai perbandingan perlakuan masyarakat 

terhadap wanita yang menarik dan tidak menarik, maka isu beauty privilege disini lebih 

mengarah kepada wanita. 

Alasan peneliti memilih episode 1 dalam drama Korea true beauty karena alur cerita 

dalam episode 1 menjelaskan perbandingan perlakuan lingkungan masyarakat terhadap 

seseorang yang memiliki paras yang menarik dan tidak menarik. Dalam episode 1 

memperlihatkan kehidupan sang pemeran utama dari kecil hingga dewasa, disini 

diperlihatkan bagaimana lingkungan sekitarnya memandang dan memperlakukan 

pemeran utama berdasarkan penampilan fisik. Alasan lain peneliti memilih penelitian 

Representasi Beauty Privilege Dalam Drama Televisi True Beauty sebagai berikut: 

1. Beauty Privilege Berdampak Pada Body Shaming di Indonesia 

Berdasarkan penelitian dari ZAP Beauty, sebuah klinik kecantikan di Indonesia 

dengan 6.460 responden dari usia 13 sampai dengan usia 65 tahun di seluruh Indonesia, 

dengan dibagi menjadi tiga generasi yaitu gen X dari usia 39 – 65 tahun, lalu gen Y dari 

usia 23- 38 tahun, dan yang terakhir gen Z dari usia 13 – 22 tahun, memaparkan bahwa 
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lebih dari separuh perempuan di Indonesia menyatakan pernah menjadi korban body 

shaming dalam hidupnya. Body shaming adalah suatu celaan atau hinaan terhadap fisik 

seseorang, contoh dari hinaan tersebut seperti mengatakan gendut, item, jerawatan, pipi 

bakpau, cungkring, dan lain - lain (Fauzia et al., 2019:2). 

Gambar 1.6 

Survey Body Shaming 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : ( ZAP Beauty Index 2020 ) 

Gambar 1.7 

Survey Alasan Body Shaming 
 

 

Sumber : ( ZAP Beauty Index 2020 ) 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa penampilan fisik sangat 

berpengaruh dalam interaksi sosial, dimana seseorang yang tidak dapat memenuhi 

kriteria masyarakat sosial akan merasakan perundungan atau dikucilkan dan hal ini dapat 

menyebabkan sikap tidak percaya diri dari seseorang yang merasakan body shaming 

tersebut. 
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Gambar 1.8 

 
Survey Standar Kecantikan Wanita Indonesia 

 

 

Sumber : ( ZAP Beauty Index 2020 ) 

Berdasarkan hasil survey tersebut, dapat diketahui bahwa cantik menurut perempuan 

Indonesia ialah memiliki kulit wajah yang cerah dan bersinar. Memiliki kulit wajah yang 

cerah dan bersinar, tentu hal tersebut mengarah kepada kulit yang terawat, bersih dan 

tidak kusam. Dari survey tersebut dapat disimpulkan bahwa orang – orang yang tidak 

dapat memenuhi standar tersebut akan diperlakukan tidak adil, ditolak secara sosial dan 

tidak diistimewakan karena tidak menarik. 

 

2. Beauty Privilege Berpotensi Menyebabkan Dampak Negatif lainnya 

 
Berdasarkan studi yang dilakukan Langlois et al bahwa individu diperlakukan 

berbeda berdasarkan seberapa menarik individu tersebut secara fisik. Mengingat daya 

tarik fisik dalam kehidupan sehari – hari sangat berpengaruh maka tidak heran jika orang 

mencari cara untuk mengubah penampilan mereka agar dapat sesuai dengan standar daya 

tarik masyarakat (Furnham et al., 2012), salah satunya dengan cara operasi plastik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Furnham dkk (2012) menunjukkan bahwasanya 

orang yang melakukan operasi plastik merasa harga dirinya rendah dan kepuasan akan 

hidupnya rendah, hal ini menjadi salah satu alasan signifikan orang – orang melakukan 

operasi plastik. Dengan melakukan operasi plastik, persepsi atas diri seseorang tersebut 

akan meningkat sehingga meningkatkan harga diri dan hidup mereka pula. Seseorang 

yang memiliki rasa kepuasan hidup dan harga diri yang rendah cenderung mengalami 

depresi. 

Berdasarkan berita dari Daily Mail yang dilansir melalui detik.com dikabarkan 

seorang wanita berumur 20 tahun di Colorado, Amerika Serikat bernama Lauren Whitt 

melakukan operasi plastik karena sering mendapat intimidasi oleh teman – teman 
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sekolahnya, teman sekolahnya kerap memanggilnya dengan kalimat “penyihir” dan 

“jelek”. Akibat sering diintimidasi, Lauren memutuskan untuk pindah sekolah karena 

tidak tahan mendapat intimidasi, namun hal serupa tetap terjadi kepadanya. 

Alasan Lauren diejek dan diintimidasi karena penampilan fisik nya. Lauren memiliki 

bentuk tulang rahang dan dagu yang terlalu condong kebawah. Karena perlakuan 

lingkungan sekitar yang tidak baik kepadanya, Lauren memutuskan untuk melakukan 

operasi plastik. “Saya tidak bisa untuk menjalani kehidupan seperti itu, hal tersebut 

membuat Saya menderita” ucap Lauren Whitt, selain itu Lauren juga mengatakan bahwa 

dirinya telah diintimidasi atau dirundung secara brutal dalam waktu yang cukup lama 

karena penampilannya, hal ini lah yang menjadi pendorong utama dirinya untuk 

melakukan operasi plastik. 

Gambar 1.9 

 
Potret Wajah Lauren Whitt Sebelum Operasi Plastik 

 

Sumber : ( Detik.com ) 

 
Berdasarkan berita tersebut, dapat dikatakan bahwa daya tarik fisik sangat 

berpengaruh dalam lingkungan masyarakat, dimana seseorang yang tidak memiliki paras 

yang menarik akan mendapatkan perlakuan yang kurang baik seperti diintimidasi atau 

dirundung dan dihina lalu mengakibatkan seseorang tersebut melakukan operasi plastik 

karena merasa tidak kuat dan tidak percaya diri dengan penampilannya. 

Efek yang ditimbulkan dari perundungan tersebut sangat berdampak dalam 

kehidupan dan mental seseorang, bahkan perundungan tersebut dapat memicu seseorang 

untuk melakukan bunuh diri akibat stres diintimidasi dan diperlakukan tidak baik oleh 
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orang lain (Hong et al, 2019). Berikut terdapat salah satu berita mengenai seseorang 

bunuh diri diakibatkan oleh perundungan fisik, korban kerap dihina fisiknya hingga 

mengalami depresi dan memutuskan untuk bunuh diri. 

Gambar 1.10 

Berita Bunuh Diri Akibat Penghinaan Fisik di Thailand 
 

 

Sumber : ( worldofbuzz.com dilansir dari cewekbanget.grid.id ) 

 
Berdasarkan dengan berita – berita tersebut, dapat dilihat bahwa beauty privilege ini 

pengaruhnya dapat menyebar kemana – mana. Diawali dengan seseorang yang atraktif 

lebih diperlakukan baik dan lebih diterima di lingkungan sosial daripada seseorang yang 

tidak atraktif, sehingga muncul lah ketidakadilan yang membuat seseorang terintimidasi 

bahkan parahnya seseorang mendapat perlakuan tidak baik seperti dihina fisiknya karena 

tidak menarik. Dari intimidasi dan penghinaan tersebut membuat psikis seseorang tidak 

stabil, seseorang yang merasakan penghinaan fisik cenderung merasa tidak percaya diri, 

rendah diri, dan depresi (Minerva, 2013). Hal ini lah yang mendorong seseorang untuk 

melakukan hal – hal yang ekstrim. 

3. True Beauty Menghadirkan Isu Beauty Privilege dalam Tayangannya 

True beauty adalah sebuah drama televisi yang tayang pada tanggal 9 Desember 

2020 sampai 4 Februari 2021 yang berasal dari Korea Selatan dan ditayangkan di tvN 

dan di sebuah aplikasi yang menghadirkan sejumlah film dan series yang bernama Viu. 

Secara singkat, dalam sinopsis drama Korea ini mengisahkan mengenai pemeran utama 

yang bernama Ju Kyung yang mengalami permasalahan dengan lingkungan sekitarnya, 

dimana ia selalu mendapatkan perlakuan yang kurang baik dari orang – orang sekitar 

sehingga membuat dirinya lemah, hal ini dikarenakan wajah dan penampilannya yang 

tidak menarik. 
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Gambar 1.11 

Sinopsis True Beauty 

 

Sumber : ( Viu.com ) 

Berdasarkan sinopsis tersebut dapat disimpulkan bahwa drama Korea true beauty 

ini mengangkat isu beauty privilege dalam tayangannya. Dalam tayangan yang merujuk 

pada isu beauty privilege ini diperlihatkan melalui proses dimana pemeran utama yang 

sering dihina karena tidak menarik dan disaat pemeran utama melakukan perombakan 

pada dirinya, seketika orang – orang sekitar memperlakukannya dengan baik dan 

diistimewakan. Selain itu juga terdapat beberapa ulasan dari penonton mengenai drama 

Korea true beauty yang mengarah kepada beauty privilege, sebagai berikut : 

Gambar 1.12 

Ulasan Mengenai Drama Korea True Beauty 
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Sumber : ( Google.com ) 

Ulasan dari penonton tersebut mengatakan bahwa permasalahan yang diangkat 

dalam drama Korea ini sebagai isu yang nyata terjadi di lingkungan, khususnya di 

lingkungan sekolah berdasarkan permasalahan pemeran utama. Dalam drama ini 

diperlihatkan isu seperti perundungan, ketidakpercayaan diri, depresi, amarah, 

kesalahan, kecemasan, pertemanan dan percintaan.  Dalam drama ini  juga 

menggambarkan kehidupan seorang  wanita  remaja  yang  berjuang  untuk 

menyesuaikan   diri dengan  lingkungannya dan berharap   dapat  diterima 

dilingkungannya. Lalu berdasarkan ulasan penonton tersebut mengatakan betapa 

penampilan fisik yang menarik menjadi sebuah ukuran dalam lingkungan sosial. 

Penampilan fisik dapat menentukan perlakuan lingkungan sekitar terhadap seseorang. 

Alasan lain pemilihan drama Korea True Beauty sebagai objek penelitian karena 

True Beauty adalah sebuah tayangan drama yang masih baru yangmana drama Korea 

ini mulai pada akhir tahun yaitu Desember 2020 sampai Februari 2021, drama ini hangat 

dibicarakan penonton dan memiliki rating yang cukup tinggi, berikut rating drama 

Korea True Beauty : 

Gambar 1.13 

Rating Drama Korea True Beauty 

 

 

Sumber : ( Google.com ) 
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Selain itu penulis memilih meneliti drama yang berasal dari negara Korea Selatan 

karena di Korea Selatan standar kecantikannya cukup tinggi dimana standar kecantikan 

itu sendiri sudah ada sejak zaman kerajaan dimana orang – orang yang diakui ialah 

orang – orang yang memiliki paras yang menarik (Scania, 2016: 4). 

Berdasarkan hal tersebut, tentu terdapat isu beauty privilege di Korea Selatan 

yangmana orang – orang yang tidak menarik dan tidak sesuai dengan standar kecantikan 

disana akan mendapat tekanan yang cukup tinggi. Standar kecantikan menurut 

masyarakat Korea Selatan itu dengan ciri – ciri seperti wajah yang tirus berbentuk V, 

memiliki mata bulat nan indah dengan kelopak mata dimasing – masing mata, memiliki 

hidung yang mancung dan mini, wajah yang cerah, memiliki kulit yang putih bersih, 

badan kurus dan tinggi, kaki jenjang, lalu rambut lurus dan panjang (Fakhira, 2019: 7). 

Selain itu, diskriminasi di Korea Selatan sangat krusial dikarenakan Korea Selatan 

telah mengalami tekanan industrialisasi dan urbanisasi yang relatif tinggi, pendidikan 

dan pasar tenaga kerja serta interaksi sosial sudah sangat kompetitif. Oleh karena itu, 

penampilan individu, usia, dan jenis kelamin sering kali digunakan sebagai faktor 

stratifikasi (pembeda) tambahan dalam lingkungan sosial (Lee et al, 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa individu yang tidak 

dapat bertahan dengan ketidakadilan dan tidak digolongkan sebagai individu yang 

diistimewakan akan memiliki kesehatan mental yang tidak stabil sehingga berpotensi 

melakukan tindakan bunuh diri karena dirinya merasa rendah dan tidak berguna. 

Sementara individu yang dapat bertahan dengan ketidakadilan ini akan melakukan 

upaya agar mereka mendapatkan keadilan tersebut dengan salah satu contohnya yaitu 

melakukan hal ekstrem seperti operasi plastik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis jabarkan adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Representasi Beauty Privilege Dalam Drama Korea “True Beauty” 
 

Episode 1? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Representasi Beauty Privilege 

Dalam Drama Korea “True Beauty” Episode 1. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat kepada pembaca baik 

manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan sebuah kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pada bidang komunikasi, khusunya dalam penelitian analisis 

semiotika, serta dapat menjadi sebuah sumber referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

membahas mengenai topik yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan dan 

jawaban secara spesifik mengenai bagaimana Representasi Beauty Privilege Dalam 

Drama Korea “True Beauty” Episode 1 dan dapat memberikan masukan yang baru bagi 

para penggiat film atau series, lalu untuk pembaca diharapkan dapat memaknai pesan 

yang disampaikan melalui karya audio visual atau series secara mendalam atau kritis. 
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